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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Taman kanak-kanak (TK) merupakan bentuk satuan pendidikan Anak
Usia Dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
bagi anak usia 4-6 tahun. Operasionalisasi pendidikan bagi anak TK akan
lebih bermakna jika dilakukan melalui  metode yang menyenangkan,
edukatif, sesuai minat dan bakat serta kebutuhan pribadi anak. Pembelajaran
yang dikembangkan untuk anak TK sudah seharusnya sesuai dengan dunia
anak yaitu yang memberikan kesempatan kepada mereka untuk aktif dan
kreatif dengan menerapkan konsep belajar melalui bermain.

Sebagai lembaga pendidikan prasekolah, tugas utama TK adalah
mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan,
sikap/perilaku, dan keterampilan agar anak dapat melanjutkan kegiatan
belajar yang sesungguhnya di sekolah dasar. TK merupakan lembaga
pendidikan pra-skolastik atau pra-akademik. Itu artinya, TK tidak
mengemban tanggung jawab utama dalam membelajarkan keterampilan
membaca dan menulis. Substansi pembinaan kemampuan skolastik atau
akademik ini haruslah menjadi tanggung jawab utama lembaga pendidikan
sekolah dasar (Direktorat Pembinaan TK dan SD, 2007:1).

Usia 4-6 tahun, merupakan masa peka bagi anak. Anak mulai sensitif

untuk menerima berbagi upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa



peka adalah masa terjasinya pematangan fungsi—fungsi fisik dan psikis yang
siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan
masa untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kamampuan
fisik,kognitif, bahasa,sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian,
seni moral,dan nilai-nilai agama. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan
perkembangan anak tercapai secara optimal.

Peran pendidik (orang tua, guru dan orang dewasa lain) sangat besar
dalam upaya pengembangan potensi anak 4-6 tahun. Upaya pengembangan
tersebut harus dilakukan melalui kegiatan bermain sambil belajar atau belajar
seraya bermain. Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk
bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi belajar
secara menyenangkan. Selain itu bermain membantu anak mengenai dirinya
sendiri, orang lain dan lingkungan. Atas dasar hal tersebut di atas,maka
kurikulum yang dikembangkan disusun berdasarkan karakteristik anak dalam
rangka mengembangkan seluruh potensi anak.

Pembelajaran yang dikembangkan untuk anak TK sudah seharusnya
sesuai dengan dunia anak yaitu yang memberikan kesempatan kepada mereka
untuk aktif dan kreatif dengan menerapkan konsep belajar melalui bermain.
Masa prasekolah menurut Munandar (1992:23) merupakan masa-masa untuk
bermain dan mulai memasuki taman kanak- kanak (TK). Waktu bermain
merupakan sarana untuk tumbuh dalam lingkungan dan kesiapannya dalam

belajar formal. Pada tahap perkembangan anak usia prasekolah ini, anak



mulai menguasai berbagai ketrampilan fisik, bahasa, dan anak pun mulai
memiliki rasa percaya diri untuk mengeksplorasi kemandiriannya (Hurlock,
dalam Ismail, 2009:3).

Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yaitu aspek mencakup
kemampuan membaca, menulis, menyimak, mendengar, berbicara dan
berkomunikasi. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan
intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa
diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, kebudayaan, dan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi
dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta
menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya.
Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena disamping berfungsi sebagai alat untuk menyatakan pikiran
dan perasaan kepada orang lain, bahasa berfungsi sebagai alat untuk
memahami perasaan dan pikiran orang lain.

Perkembangan dalam aspek bahasa dimulai dengan peniruan bunyi
dan suara, berlanjut dengan meraba. Pada awal masa sekolah dasar
berkembang kemampuan berbahasa sosial yaitu bahasa untuk memahami
perintah, ajakan serta hubungan anak dengan teman-temannya. Menurut
Piaget, berfikir itu mendahului bahasa dan lebih luas dari bahasa. Bahasa
merupakan salah satu cara yang utama untuk mengekspresikan pikiran atau

perasaannya. Perkembangan kemampuan berbahasa anak di Taman Kanak-



kanak dipengaruhi oleh banyaknya latihan untuk menggunakan segala sesuatu
dan juga adanya rangsangan-rangsangan untuk perkembangan ke arah
pemikiran yang positif (Dhieni, 2007:5). Jika sel-sel syaraf anak tidak
dirangsang maka potensi-potensi yang ada lambat laun fungsinya akan
berkurang dan mati.

Perkembangan berbahasa anak ditandai dengan adanya kemampuan,
yaitu anak mampu menjawab pertanyaan dari guru, anak mampu
menceritakan kejadian disekitarnya secara sederhana, anak mampu menjawab
pertanyaan dari sebuah cerita yang sudah diceritakan guru, anak mampu
menceritakan gambar seri. Pendidik perlu menerapkan ide-ide yang
dimilikinya untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak, memberikan
contoh penggunaan bahasa dengan benar, menstimulasi perkembangan
bahasa anak dengan berkomunikasi secara aktif. Anak terus perlu dilatih
untuk berpikir dan menyelesaikan masalah melalui bahasa yang dimilikinya.
Kegiatan nyata yang diperkuat dengan komunikasi akan terus meningkatkan
kemampuan bahasa anak.

Lebih daripada itu, anak harus ditempatkan di posisi yang terutama,
sebagai pusat pembelajaran yang perlu dikembangkan potensinya. Anak
belajar bahasa perlu menggunakan berbagai strategi misalnya dengan
permainan-permainan yang bertujuan mengembangkan bahasa anak dan
penggunaan media-media yang beragam yang mendukung pembelajaran

bahasa. Anak akan mendapatkan pengalaman bermakna dalam meningkatkan



kemampuan berbahasa dimana pembelajaran yang menyenangkan akan
menjadi bagian dalam hidup anak.

Salah satu permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran
untuk mengembangkan aspek kemampuan berbahasa di kelompok B2 TK
MTA 1 Alastuwo Kebakkramat pada tahun pelajaran 2012/2013 adalah anak
tampak kesulitan untuk mengekspresikan perasaan ataupun pendapat ketika
diberi kesempatan untuk bercerita dalam kegiatan berbagi pengalaman ketika
kegiatan apersepsi untuk menceritakan pengalaman di rumah atau sebelum
berangkat ke sekolah maupun dalam kegiatan penutup ketika diminta
mendiskusikan pengalaman main yang telah mereka dapatkan pada saat
bermain dikegiatan inti. Sebagian besar anak harus dipancing oleh guru
dengan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada cerita pengalaman
tersebut, misalnya di kegiatan awal ketika guru mengajak anak membahas
tentang kegiaatan rutin di pagi hari guru bertanya, ”Apa saja kegiatan yang
ananda lakukan setelah bangun tidur tadi pagi?”. Sebagian anak mampu
menjawab pertanyaan kemudian melanjutkan jawaban itu dengan ceritanya
tetapi sebagian besar anak hanya menjawab pertanyaan kemudian diam tidak
melanjutkan dengan cerita pengalamannya. Ketika seorang anak sedang
diberi giliran bercerita anak-anak lain biasanya diberi kesempatan untuk
bertanya kepada anak tersebut. Pada saat seperti ini anak-anak yang
mendengarkan cerita biasanya juga hanya diam bahkan ketika dimotivasi atau

diberi gagasan oleh guru untuk bertanya mereka juga akan bertanya dengan



pertanyaan tersebut tanpa mengekspresikan pertanyaan atau pendapatnya
sendiri.

Ketika anak diajak mendiskusikan pengalaman main sebagian besar
anak juga hanya menjawab pertanyaan guru mengenai jenis kegiatan bermain
yang mereka lakukan. Mereka hanya menjawab pertanyaan guru mengenai
apa kegiatan main yang mereka lakukan, bagaimana mereka melakukan,
bagaimana perasaan mereka. Anak tampak tidak aktif bertanya baik kepada
guru atau kepada teman.

Kemampuan guru Taman Kanak-kanak untuk mengembangkan
perkembangan bahasa anak didiknya dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Salah satunya melalui metode bermain peran yang digunakan dalam
pembelajaran di Taman Kanak-kanak.

Dewasa ini kegiatan untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak
di TK MTA 1 Alastuwo belum terlihat tepat guna (efektif). Metode
penyampaian untuk meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilan
berbicara anak hanya menggunakan metode bercakap-cakap, metode tanya
jawab, serta metode bercerita. Metode tersebut biasanya digunakan sebagai
metode rutinitas dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

Pada kondisi awal sebelum penelitian telah dilakanakan pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak kelompok B2 TK MTA 1
yang berjumlah 15 anak menggunakan metode yang biasa dipakai yaitu
melalui metode ceramah, bercerita, bercakap-cakap dan tanya jawab. Dalam

kondisi tersebut diperoleh data bahwa rata-rata prosentase kemampuan



B.

bahasa anak kelompok B2 TK MTA 1 Alastuwo adalah 45,16 %. Data ini
menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak rendah, dalam kategori mulai
berkembang. Oleh karena itu kemampuan bahasa anak kelompok B2 TK
MTA 1 Alastuwo perlu ditingkatkan.

Dari uraian latar belakang di atas maka dianggap perlu melakukan
penelitian yang berjudul ”Peningkatan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui
Metode Bermain Peran bagi Anak Kelompok B2 Pada TK MTA 1 Alastuwo

Kebakkramat Tahun Pelajaran 2012/2013”.

Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini supaya lebih jelas sehingga tujuan dari penelitian
ini dapat tercapai dengan optimal maka penelitian dibatasi dengan fokus
masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan bahasa yang dimaksud adalah kemampuan berbicara pada
anak dengan menggunakan kalimat yang kompleks terdiri dari 5-6 kata.
Kemampuan ini meliputi keberanian anak dalam menjawab pertanyaan,
mendengarkan dan menceritakan kembali cerita dari guru serta
keberanian dalam melakukan percakapan dengan teman sebaya ataupun
guru.

2. Bermain peran dalam penelitian ini difokuskan dalam bentuk bermain
peran makro. Dalam pelaksanaannya anak akan memainkan peran secara

langsung sesuai dengan tokoh yang dipilih anak sendiri.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan pembatasan masalah
di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut "Apakah metode
bermain peran dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak Kelompok
B2 TK MTA 1 Alastuwo, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar

tahun pelajaran 2012/2013?"

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini hendak
dilaksanakan untuk mencapai tujuan: meningkatkan kemampuan berbahasa

pada anak kelompok B2 TK MTA 1 Alastuwo melalui metode bermain peran

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara  teoretis penelitian ini  bermanfaat untuk masukan dan
menambah wawasan dalam menjawab masalah-masalah yang dihadapi
guru dalam pembelajaran pada anak Taman Kanak-kanak MTA 1
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Membantu guru untuk mengaplikasikan berbagai upaya dalam
kegiatan bermain peran untuk meningkatkan perkembangan
kemampuan berbahasa anak  Taman Kanak-kanak MTA 1

Alastuwo, Kebakkramat, Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013



2) Memberi motivasi dan inspirasi bagi guru untuk selalu berorientasi
pada anak dalam penyelesaian masalah di dalam kelas.
b. Bagi Anak
Untuk memberikan motivasi atau dorongan dan semangat
dalam mengupayakan meningkatkan perkembangan kemampauan
aspek bahasa melalui kegiatan bermain peran.
c. Bagi Sekolah
1) Dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di Taman
Kanak-kanak MTA 1 Alastuwo Kebakkramat, karena dengan
kegiatan bermain peran yanig menyenangkan akan dapat
meningkatkan perkembangan kemampuan berbahasa anak Taman
Kanak-kanak MTA 1 Alastuwo Kebakkramat
2) Memberi kesempatan agar anak dapat tumbuh berkembang secara
efektif dan sempurna
3) Memberi arahan semua pihak dalam membantu Taman Kanak-
kanak untuk pengadaan sarana dan prasarana sesuai dengan

kebutuhan Taman Kanak-kanak MTA 1 Alastuwo Kebakkramat



